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PENUTUP

Suatu karya seni terwujud berawal dari pengamatan seseorang terhadap
alam sekitar maupun pengalaman pribadi. Berawal dari penulis merasakan
fenomena tanaman hias dimasyarakat dan melihat bunga Euphorbia Milii, penulis
merasakan ketertarikan dengan bentuknya yang dapat dijadikan sesuatu yang
bermanfaat, sesuatu itu yang disebut ide kreatif Kemudian ide tersebut
dikembangkan dan dituangkan ke dalam bentuk sketsa karya sebagai media untuk

mencurahkan imajinasi.

Setelah melewati tahap pembuatan sketsa sampai pembuatan desain,
kemudian penulis menyiapkan bahan yang akan digunakan untuk mewujudkan
karya busana pesta ini. Untuk pembuatan karya busana ini penulis menggunakan
bahan kain sutra, satin, dan shifon. Untuk payet penulis menggunakan payet
Jepang, batu pecah, swarovski, dan diamond tiruan, serta tali Cina dan tali kulit
sebagai bahan pembuatan tapis. Teknik yang digunakan adalah kain melalui
proses pembatikan terlebih dahulu, kemudia setelah dibatik, kain dipola sesuai

model busana yang diinginkan, serta selalu menambahkan payet dan tapis pada

karya busana.

Penulis dalam proses pembuatan karya Tugas Akhir ini mengalami

beberapa kendala, salah satunya adalah saat melalui tahap pembatikan, kain sutra
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yang licin dapat merubah bentuk skets motif yang akan dicanting, pada proses
pewarnaan kadang warna yang dihasilkan tidak sesuai dengan yang diharapkan.
Karakter kain sutra yang licin menjadi kendala saat pemotongan kain, harus teliti
dan butuh kehati-hatian. Selain itu, penyusutan pada kain yang telah dibatik,
sehingga saat kain akan dipola lagi untuk proses penjahitan kadang ukurannya
menjadi berkurang karena menyusut. Penggunaan bahan dengan cara memadukan
karakter kain yang sejenis memudahkan dalam penjahitan. Pewarnaan batik pada
kain sutra menggunakan napthol dan indigosol terkadang menghasilkan warna
yang berbeda antara proses pewarnaan satu dengan yang lain. Ini disebabkan
panasnya air saat pencampuran bahan napthol dan bisa juga karena penjemuran
kain setelah pewarnaan. Selain peguasaan teknik dan bahan, hal lain yang sangat
diperlukan dalam pembuatan karya Tugas Akhir dengan judul “Euphorbia Milii
Dalam Busana Pesta” ini adalah kesabaran, ketelitian dan ketenangan hati. Karena
dengan kesabaran, kgtelitian dan ketenagan hati akan dapat menyelesaikannya
tahap demi tahap karya busana ini. Namun kendala-kendala tersebut menjadi

pelajaran berharga bagi penulis untuk dapat berkarya lebih baik lagi.
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